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ABSTRACT
	The aim of this research is to knowing more how the online media Tribunnews.com enchase the controversy news about the construction of the MotoGP’s circuit in Jakabaring, Palembang, South Sumatera. The question researcher purposed is how the Tribunnews.com media report the controversy construction MotoGP’s circuit in Jakabaring, Palembang, South Sumatera. The approach the researcher use in this research using the analysis frame method with the tools analysis by Robert N. Entman. The data is collected by some text news and literature work from various media. Then analyzed using four elements from Robert N. Entman and they are define problem, diagnose cause, make moral judgement and treatment recommendation. The result which is the summarized by researcher is that the media has a frame and construction of the news controversy development of MotoGP’s circuit in Jakabaring, Palembang, South Sumatera. This construction has no clarity when it will be build. The news in the Tribunnews.com reported about the preparation of the South Sumatera Government in preparing a land area of 120 hectares for the construction of the MotoGP’s circuit in Jakabaring, Palembang and if the construction does not use the APBN, then the Chairman of the Perindo, Harry Tanoesoedibjo will be ready to give a fund to constrution. But if they want to us APBN, then Alex Noerdin has to requested to deliver an official letter of submission to the president and Menpora, because previously this is only a new plan.
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PENDAHULUAN
1.1 
1

1.2 Latar Belakang
Dari beragam pemberitaan di media online yang menarik perhatian penulis untuk diteliti, berita yang sedang hangat dibicarakan oleh banyak masyarakat luas yaitu kasus “Pemerintahan Provinsi Sumatera Sbelatan ingin membangun sirkuit bertaraf internasional untuk MotoGP pada 2017”. Peneliti tertarik memilih berita ini karena memiliki nilai berita yang terletak pada kontoversi benar terlaksana atau tidak pembangunan sirkuit internasional di Palembang, Sumatera Selatan ini.

1.3 Rumusan Masalah
Bagaimana pembingkaian berita kontroversi pembangunan sirkuit MotoGP di Jakabaring Palembang Sumatera Selatan pada media online Tribunnews.com?

1.4 Tujuan Penelitian
Pembingkaian berita kontroversi pembangunan sirkuit MotoGP di Jakabaring Palembang Sumatera Selatan pada media online Tribunnews.com.
1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan menjadi kontribusi dan referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya pendekatan framing Robert N. Entman di media televisi dan juga menambah wawasan dalam analisis media serta kegunaan pendekatan menggunakan metode framing.

1.5.2 Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat yang menyukai bidang Jurnalistik dan diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca terhadap framing sebuah media televisi dalam mengemas sebuah kejadian di lingkungan masyarakat menjadi berita.




KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Penelitian Terdahulu
Dibawah ini peneliti akan menjabarkan perbedaan dan persamaan dengan hasil karya ilmiah yang pernah diteliti oleh peneliti lainnya yang telah lebih dulu melakukan penelitian dengan menggunakan metode analisis framing Robert N. Etnman.
1. Konflik Kekerasan Komunal Bernuansa Etnis dan Agama di Sumbawa Dalam Bingkai Metro TV Dengan Menggunakan Model Entman. Penelitian dilakukan oleh Dewi Nawang Wulan mahasiswi Universitas Mercubuana pada tahun 2013. Metode Penelitian: Deskrptif Kualitatif. Teori Penelitian: Framing model Robert N. Entman.
2. Pembingkaian Berita Media online (Analisis Berita media online Tentang Mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar Di Mediaindonesia.com dan Vivanews.com Pada 7 September 2012). Penelitian dilakukan oleh Gama Mawardi, Universitas Indonesia 2012. Metode Penelitian: Deskrptif Kualitatif. Teori Penelitian: Framing model Robert N. Entman.
3. Analisis Framing Berita Kekerasan Terhadap Wartawan Sun TV Di Okezone.com. Penelitian dilakukan oleh Ratna Sari Dewi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 2012. Metode Penelitian: Deskrptif Kualitatif. Teori Penelitian: Framing model Robert N. Entman.

2.2 Kerangka Teoritis
Penelitian ini tentu saja dilandasi pada teori-teori komunikasi yang ada.Pada penelitian ini, peneliti memilih teori yang berdasarkan keselarasan judul dengan teori yang sudah ada, adapun teori yang peneliti gunakan seperti berikut:

2.2.1 Komunikasi Massa
Menurut Rakhmat dalam buku Psikologi Komunikasi, “komunikasi massa dapat diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditunjukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama diterima secara serentak dan sesaat” (dalam Rakhmat, 2007:189).

2.2.2 Media Massa
Menurut Kurniawan Junaedhie media massa merupakan saluran yang digunakan oleh jurnalistik atau komunikasi massa. Tujuannya, memanfaatkan kemampuan teknik dari media tersebut, sehingga dapat mencapai khalayak dalam jumlah tak terhingga pada saat yang sama. Media massa dibagi menjadi dua menurut sifatnya, media massa tercetak dan media massa elektronik (dalam Vera, 2008:8).

2.2.3 Media Online
Media online adalah “perkakas sempurna untuk menyiagakan dan mengumpulkan sejumlah besar orang secara elektronis. Informasi mengenai suatu peristiwa tertentu dapat ditransmisikan secara langsung, sehingga membuatnya menjadi suatu piranti meriah yang efektif” (dalam Elvinaro dan Lukiati, 2004:142).

2.2.4 Berita
	Menurut Rakhmat mendefinisikan berita sebagai laporan yang bermakna tentang peristiwa, laporan yang menyangkut pilihan beberapa orang terutama wartawan yang melakukan pilihan yang memberinama, menginterpretasikan, dan memberi bentuk kepada kejadian yang diketahui (dalam Rakhmat, 2005:220).

2.2.5 Konstruksi Realitas
Berita dengan konstruksi realitas sosial, menurut pandangan kaum konstruksionis seperti dijelaskan Eriyanto bahwa realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu hadir, karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas itu bisa berbeda,tergantung bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawanyang mempunyai sudut pandang berbeda (dalam Eriyanto, 2002:22).



2.2.6 Konstruksi Realitas Media
Wartawan berperan dalam membuat berita dan mengkonstruksi sebuah realitas berdasarkan seperangkat aturan yang telah ada yaitu, pola kerja dan aktivitas masing-masing atau bisa juga institusi media itu yang mengontrol pola kerja tertentu yang mengharuskan wartawan melihat peristiwa dalam kemasan tertentu (dalam Eriyanto, 2002:169).

2.2.7 Framing Robert N. Entman
Framing memberikan tekanan lebih pada bagaimana teks ditampilkan dan bagaimana dampak yang di tonjolkan atau yang dianggap oleh si pembuat teks. Kata penonjolan sendiri itu dapat didefinisikan membuat informasi yang menonjol lebih terlihat jelas, lebih bermakna, atau lebih diingat oleh khalayak, lebih terasa tersimpan dalam memori dibandingan dengan yang disajikan dengan cara biasa. Robert N. Entman melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Penonjolan adalah proses membuat infromasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti lebih diingat oleh khalayak (dalam Eriyanto, 2002:219).

Tabel 2.1
FramingRobert N. Entman Dalam Dua Dimensi Besar

	Seleksi Isu
	Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu terkandung didalamnya ada bagian berita yang dimasukan (include), tetapi ada jug berita yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan lebih memilih aspek tertantu dari suatu isu.

	Penonjolan aspek tertentudari suatu isu
	Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa atau isu tersebut telah terpilih, bagaimana aspek tersebutditulis? Hal ini sangat berkaitan denga kata, kalimat, gambar, dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak.


(Eriyanto, 2002:222)
Secara luas, pendefinisian masalah ini menyertakan didalamnya konsepsi atau skema intrepetasi wartawan.Pesan secara simbolik menyertakan sikap dan nilai.Ia hidup membentuk dan menginterpretasikan makna didalamnya.

Tabel 2.2
Skema Framing Robert N. Entman

	Definisi Problem
(pendefinisian masalah
	Bagaimana suatu peristiwa atau isu dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa?

	Diagnose Cause
(memperkirakan penyebab masalah)
	Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah? Siapa (actor) yang dianggap sebagai penyebab masalah?

	Make Moral Judgement
(membuat pilihan moral)
	Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang dipakaiuntuk melegitimasi atau medelegitimasi suau tindakan?

	Treatment Recommendation
(menekankan penyelesaian)
	Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi masalah atau isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi masalah?


(Eriyanto, 2002:223-224)

METODE PENELITIAN
3.1 Paradigma Penelitian
Paradigma dapat didefinisikan bermacam-macam sesuai dengan sudut pandang setiap orang, ada yang menyatakan bahwa paradigma merupakan satu citra yang fundamental dari pokok permasalahan dari suatu ilmu. Paradigma menggariskan apa yang seharusnya dipelajari, pernyataan-pernyataan apa yang seharusnya dikemukakan dan kaidah-kaidah apa yang seharusnya diikuti dalam menafsirkan jawaban yang diperolehnya (dalam Salim, 2001:33).
3.2 Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menunjuk dan menekankan pada proses, dan berarti tidak teliti secara ketat atau terukur (jika memang dapat diukur), dilihat dari kualitas, jumlah, intensitas atau frekuensi. Penelitian kualitatif menekankan sifat realitas yang dibangun secara sosial, hubungan yang erat antara peneliti dengan yang dipelajari dan kendala situasional yang membentuk penyelidikan (Salim, 2006:11).

3.3 Metode Penelitian
Metode ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis framing.Yang pada dasarnya metode tersebut penulis dapat menjabarkan data-data yang didapat, selanjutnya data-data tersebut dipilih dan disesuaikan dengan tujuan peneltian.
Menurut Eriyanto, framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang dilakukan wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apayang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita tersebut (Eriyanto, 2002:79).
3.4 Subjek Penelitian
Peneltian ini menggunakan subjek penelitian dari satu media online pemberitaan Tribunnews.com edisi 17 November 2016.
3.5 Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu terkait embangunan sirkuit motoGP di Jakabaring Palembang Sumatera Selatan. Sampel penelitian yang dipilih konstruksi media online dalam pemberitaan yang disajikan di media dalam pemberitaan.Dari media online peneliti mengambil beberapa pemberitaan yang disajikan oleh media online tersebut. Adapun berita yang dipilih adalah berita-berita yang diambil ketika peristiwa ini muncul dimedia:

Tabel 3.1
Objek Penelitian
	NO
	Media
	Judul Berita
	Tanggal/Waktu
	Wartawan

	1.
	Tribunnews.com
	Pemprov Sumel Siapkan Lahan Pembangunan Sirkuit Jakabaring
	Kamis, 17 November 2016 09:48 WIB
	Ravianto

	2.
	Tribunnews.com
	Hary Tanoe Ingin Bangun Sirkuit Moto GP Jakabaring
	Rabu, 31 Agustus 2016 11:00 WIB
	Rachmat Hidayat

	3.
	Tribunnews.com
	Kemenpora: Pembangunan Sirkuit Jakabaring Pakai Dana Konsorsium
	Kamis, 18 Februari 2016 14:24 WIB
	Ravianto

	4.
	Tribunnews.com
	Kawasan Wisata Mandalika di Lombok Tengah Akan Punya Sirkuit Jalan Raya Seperti di Monaco
	Jumat, 27 Januari 2017 13:14 WIB
	Yudho Winarto


3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan dua jenis data berdasarkan sumbernya yaitu data primer dan data sekunder, berikut adalah pengertian dari masing-masing jenis data:
3.6.1 Data Primer
Data yang diperoleh peneliti dari naskah berita pada media online  Tribunnews.com
3.6.2 Data Sekunder
Data sekunder ini berasal dari studi kepustakaan. Kepustakaan adalah penelitian suatu permasalahan dengan mencari keterangan-keterangan mengenai permasalahan tersebut dalam buku, majalah, dokumen dan literatur lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.Studi kepustakaan ini hanya sebagai bahan referensiatau sekunder yang mendukung dan memperkuat data premier penelitian.Salah satunya peneliti mengambil data sekunder pada situs instagram.com.

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan penelitian di kantor Tribunnews.com serta di Universitas Budi Luhur, Jakarta Selatan dan juga di rumah. Sedangkan waktu yang peneliti gunakan untuk melakukan penelitian kapan saja, artinya peneliti bebas melakukan penelitian ini disaat renggang waktu bulan Februari 2017 hingga Mei 2017.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Tabel 4.1
	NO
	Media
	Judul Berita
	Tanggal/Waktu
	Pengambilan Berita Yang Diteliti

	1.
	Tribunnews.com
	Pemprov Sumel Siapkan Lahan Pembangunan Sirkuit Jakabaring
	Kamis, 17 November 2016 09:48 WIB
	
· 

	2.
	Tribunnews.com
	Hary Tanoe Ingin Bangun Sirkuit Moto GP Jakabaring
	Rabu, 31 Agustus 2016 11:00 WIB
	
· 

	3.
	Tribunnews.com
	Kemenpora: Pembangunan Sirkuit Jakabaring Pakai Dana Konsorsium
	Kamis, 18 Februari 2016 14:24 WIB
	
· 

	4.
	Tribunnews.com
	Kawasan Wisata Mandalika di Lombok Tengah Akan Punya Sirkuit Jalan Raya Seperti di Monaco
	Jumat, 27 Januari 2017 13:14 WIB
	
· 


Pengambilan Sampling Berita
Dalam pemilihan berita peneliti menggunakan teknik Sampling Purposive yaitu “ teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Dalam teknik ini bisa diartikan sebagai sebuah proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari cirri-ciri sampel yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2008:85)











4.1.1 Analisa Berita 1 (Tribunnews.com)
Pemprov Sumsel Siapkan Lahan Pembangunan Sirkuit Jakabaring
Kamis, 17 November 2016 09:48 WIB


[image: G:\SKRIPSI HENDRA\FINAL\SKRIPSI HENDRA\Lampiran\berita 1.JPG]

4.1.2 Analisa Berita 2 (Tribunnews.com)  
Hary Tanoe Ingin Bangun Sirkuit Moto GP Jakabaring 
Rabu, 31 Agustus 2016 11:00 WIB



[image: G:\SKRIPSI HENDRA\FINAL\SKRIPSI HENDRA\Lampiran\berita 2.JPG]

4.1.3 Analisa Berita 3 (Tribunnews.com)
Kemenpora: Pembangunan Sirkuit Jakabaring Pakai Dana Konsorsium
Kamis, 18 Februari 2016 14:24 WIB
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4.1.4 Analisa Berita 4 (Tribunnews.com)
KawasanWisata Mandalika di Lombok Tengah Akan Punya Sirkuit Jalan Raya Seperti di Monaco
Jumat, 27 Januari 2017 13:14 WIB
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TABEL 4.2
Analisa Pemberitaan Media Online Tribunnews.com
	Problem Identification
(Identifikasi Masalah)
	Keempat berita yang diberitakan tribunnews.com lebih dilihat sebagai masalah hukum.

	Casual Interpretation
(Identifikasi Penyebab Masalah)
	Pembangunan sirkuit baru di Jakabaring, Sumatera Selatan tidak diperkenankan menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Melainkan pembangunannya menggunakan dana yang berasal dari konsorsium swasta.

	Moral Evaluation
(Evaluasi Moral)
	Selain berdiskusi soal perkembangan politik dan ekonomi Indonesia, Hary Tanoe menyampaikan niatnya untuk terlibat dalam proyek pembangunan sirkuit MotoGP di Palembang.

	Treatment Recommendation
(Rekomendasi Penyelesaian Masalah)
	Kompleks Jakabaring akhirnya ditetapkan pemerintah setelah Gubernur Sumatera Selatan Alex Noerdin menyatakan kesiapannya menyediakan tanah milik pemerintah Sumatera Selatan seluas 120 hektare untuk dijadikan sirkuit bertaraf internasional.



TABEL 4.3
Analisa Seleksi Isu dan Penonjolan Aspek Tertentu
Media Online Tribunnews.com
	Seleksi Isu
	Dari empat berita yang peneliti analisa, tribunnews.com lebih menyoroti persiapan dari pemerintah Sumatera Selatan untuk pembangunan sirkuit bertaraf internasional untuk pagelaran balapan sepeda motor bergengsi MotoGP.

	Penonjolan Aspek Dari Isu
	Ketua umum Partrai Perindo Hary Tanoesoedibjo mengaku sudah bertemu dengan Alex Noerdin untuk membicarakan niatnya berinvestasi di pembangunan sirkuit MotoGP Jakabaring. 



	Dari hasil penelitian yang telah peneliti analisis maka dapat dipahami bahwa setiap media memiliki bingkai yang berbeda dalam setiap memberitakan suatu peristiwa yang sama. Hal tersebut karena sikap media memiliki tujuan yang berbeda-beda, tergantung dari visi dan misi media tersebut dan maksud apakah yang ingin disampaikan kepada khalayak melalui pemberitaan itu.
	Setelah melakukan analisis framing Robert N. Entman pada lima berita yang diambil dari Tribunnews.com maka dapat dipaparkan sebagai berikut:
1. Tribunnews.com
Berdasarkan anlisis pada empat teks berita yang terdapat pada media Online Tribunnews.com mengenai pemberitaan pembangunan sirkuit MotoGP di Jakabaring Sumatera Selatan.Tribunnews.com melihat kasus ini kepada masalah moral dari keempat berita ini: “Pemprov Sumsel Siapkan Lahan Pembangunan Sirkuit Jakabaring”, “Harry Tanoe Ingin Bangun Sirkuit MotoGP Jakabaring”, “Kemenpora: Pembangunan Sirkuit Jakabaring Menggunakan Dana Konsorsium”, Kawasan Wisata Mandalika di Lombok Tengah Akan Punya Sirkuit Jalan Raya Seperti di Monaco”, menjelaskan bahwa tribunnews.com lebih melihat dan memberitahukan adalah masalah moral mengenai bagaimana kelanjutan pembangunan sirkuit bertaraf internasional untuk MotoGP di Jakabaring Sumatera Selatan ini. Dikarenakan belum adanya kepastian dari pihak pemerintahan Sumatera Selatan apakah proyek pembangunan sirkuit ini menggunakan APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) atau dana konsorsium dari pihak swasta, jika keputusan dari Gubernur Sumatera Selatan Pak Alex Noerdin tidak menggunakan APBN maka ketua umum partai Perindo yaitu Pak Harry Tanoesoedibjo siap untuk mendanai pembangunannya. Tetapi jika ingin menggunakan dana APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) Pak Alex Noerdin diminta untuk menyampaikan surat resmi pengajuan kepada Presiden dan Menpora, karena sebelumnya ini hanya baru rencana saja. Kompleks Jakabaring akhirnya ditetapkan pemerintah setelah Gubernur Sumatera Selatan pak Alex Noerdin menyatakan kesiapannya menyediakan tanah milik Pemerintah Sumatera Selatan seluas 120 hektare yang siap dijadikan lintasan kejuaraan balap motor bergengsi dunia ini. 

SIMPULAN
5.1 Kesimpulan 
Setelah mengkaji bingkai pemberitaan media online Tribunnews.com, dalam menyajikan tentang Pemberitaan Kontroversi Pembangunan Sirkuit MotoGP di Jakabaring Palembang Sumatera Selatan. Dengan menggunakan analisa framing Robert N. Entman, peneliti menyimpulkan media online tersebut membahas masalah yang terjadi seputar pemberitaan kontroversi pembangunan sirkuit MotoGP di Indonesia. Dikarenakan belum adanya kepastian dari pihak pemerintahan Sumatera Selatan apakah proyek pembangunan sirkuit ini menggunakan APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) atau dana konsorsium dari pihak swasta, jika keputusan dari Gubernur Sumatera Selatan Pak Alex Noerdin tidak menggunakan APBN maka ketua umum partai Perindo yaitu Pak Harry Tanoesoedibjo siap untuk mendanai pembangunannya. 
Tetapi Gubernur Sumatera Selatan Pak Alex Noerdin menyatakan kesiapannya menyediakan tanah milik Pemerintah Sumatera Selatan seluas 120 hektare yang siap dijadikan lintasan kejuaraan balap motor bergengsi dunia ini. Dengan adanya berita bahwa Gubernur Sumatera Selatan Pak Alex Noerdin akan pensiun pada tahun 2018, terhitung November 2018 orang nomor satu di Sumatera Selatan tersebut akan mengakhiri masa jabatan kedua sebagai Gubernur Sumatera Selatan 2013-2018. Maka dari itu rencana pembangunan sirkuit motoGP ini harus segera direalisasikan.




5.2 Saran

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian menggunakan media massa atau media online sebagai subjek penelitiannya, peneliti menyarankan dan menganjurkan peneliti lain bisa melihat pembingkaian berita pada media massa khususnya media online dengan menggunakan metode analisis framing Robert N. Entman. Perangkat framing Robert N. Entman. Perangkat framing Entman yang dilihat dari empat aspek berbeda adalah define problem (pendefinisian masalah), diagnose cause (memperkirakan penyebab masalah), make moral judgement (membuatpilihan moral), treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Dari hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan peneliti lain dapat menganalisis tentang pembingkaian setiap media online dengan menggunakan paradigma konstruktivis. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam melihat pembingkaian berita pada suatu media, baik media massa ataupun media online.
Saran Praktis
1. Masyarakat harus bisa lebih peka terhadap media massa atau media online yang dapat lebih dipercaya dalam pemberitaannya, sehingga masyarakat tidak terpancing dengan adanya berita-berita yang belum jelas dan tidak pasti pemberitannya atau sumbernya dan dapat merugikan masyarakat sebagai konsumen baik moril maupun materil.
2. Masyarakat dapat diharapkan tidak menjadi masyarakat yang pasif dan harus lebih selektif dalam menerima informasi dari berita yang disajikan. Sehingga pemikiran khalayak tidak hanya terkonstruksi lewat pembingkaian yang dilakukan oleh satu media sajadari berbagai banyak  media, tetapi juga melihat sisi lain dari suatu realitas pada media yang berbeda.
DAFTAR PUSTAKA

Ardiyanto, Elvinaro dan Erdinaya, Lukiati. 2004. Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Cangara, H. Hafied. 2008. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
Eriyanto. 2002. Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. Yogyakarta: LKIS
McQuail, Denis. 2011. Teori Komunikasi Massa. Jakarta:  Salemba Humanika
Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana  
Rakhmat, Jalaluddin. 2005. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
________________. 2007. Psikologi Komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung: CV.Alfabeta
_______. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. Bandung: CV.Alfabeta
Suryawati, Indah. 2011. Jurnalistik Suatu Pengantar. Bogor: Ghalia Indonesia
Sobur, Alex. 2001. Analisis Teks Media. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
_________. 2009. Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana Analisis Semiotik dan Analisis Framing. Jakarta: PT Remaja Rosdakarya
Uchjana Effendy, Onong. 1986. Ilmu Komunikasi-Teori dan Praktik. Bandung: Alumni
Vera, Nawiroh. 2008. Pengantar Ilmu Komunikasi Massa. Tangerang: Renata Pratama Media


































































image1.jpeg
ibmsport Qo

Pemprov Sumsel Siapkan Lahan
Pembangunan Sirkuit Jakabaring





image2.jpeg
otomotif

Hary Tanoe Ingin Bangun Sirkuit
MotoGP Jakabaring





image3.jpeg




image4.jpeg
Kawasan Wisata Mandalika di Lombok
Tengah Akan Punya Sirkuit Jalan Raya
Seperti di Monaco





